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ABSTRAK

Ahmad Nasyith Fikar, Penerapan Pembelajaran Bahsa Arab dengan
Modul “Al-Arabiyah Li Ghoiril Arab” pada kelas pemula di lembaga
Mustaqilli Yogyakarta (Perspektif Konstruktivisme). Skripsi Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.

Penerapan pembelajaran bahasa Arab memiliki berbagai cara
dalam melaksanakannya, salah satunya penerapan pembelajaran bahasa
Arab dengan modul “Al-Arabiyah li Ghoiril Arab” yang diterapkan oleh
lembaga Mustaqilli Yogyakarta pada kelas pemula untuk mencapai tujuan
pendidikan yang diharpkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengtehaui bagaimana pelaksanaan
serta tujuanpembelajaran bahasa Arab dengan modul “Al-Arabiyah i
Ghoiril Arab” pada kelas pemula lembaga mustagilli, dan untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangannya. Penelitian ini merupakan ini penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif.

Hasil dari penelitian ini yaitu penerapan metode yang digunakan
yaitu metode Mustaqilli yang mentut peserta didik lebih aktif dalam
melaksnakan proses pembelajaran. Tujuan yang diterapkan untuk memenuhi
harapan dan kebutuhan peserta dalam menguasai kemampuan berbahasa
arab yang diharapkan. Adapun kelebihannya yaitu; 1) praktis, mudah
dipahami,dan sederhana. 2) memprioritaskan prkatek dalam pelaksnaannya.
3) merangsang peserta didik lebih aktif. 4) peserta didik lebih terbiasa
menggunakan bahasa Aarab. Kekuranganya yaitu; 1) sulit menerapkan
disiplin belajar yang tinggi. 2) membutuhkan waktu yang lama dalam
pelaksanaannya.

Keyword: Modul, pengajaran bahasa Arab, knstruktivisme,
Pembelajaran, Mustaqilli.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Terdapat beberapa versi pada dasarnya mempunyai pola yang cukup
banyak. Berikut ini disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan
bersama antara Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No.
158 Tahun 1987 dan No. 0543b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar adalah
sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonn n bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi

dilambangkan denga huruf dan tanda sekaligus.

I;\l;',géf Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif dila;gﬁzkaﬂ Tidak dilambangkan
< Ba B/b Be
o Ta Th Te
& sa SI§ Es (dengan titik di atas)
A Jim Jj Je
h ia H/h Ha (detz)r;g\?;h;itik di
z Kha Kh/kh Ka dan ha
3 Dal D/d De
5 Zal Z/7 Zet dengan titik di atas
) Ra R/r Er
) Zai Zlz Zet
o Sin S/s Es
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o Syin Syly Es dan ye
o2 sad S/s Es (d%r;%;lht)itik di
P Dad D/d De (d%r;%;hgltlk di
b Ta Th Te (d%r;%\fjl:ht)ltlk di
b Za 7l Zet écijsgvg\;/:ﬂ)nnk
4 ‘Ain \ Koma terbalik di atas
¢ Gain Glg Ge
< Fa F/f Ef
t Qaf Q/q Qi
J Kaf K/k Ka
J Lam L/I El
¢ Mim M/m em
o Nun N/n en

Wau Wiw W
» Ha H/h Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Yly Ye

B. Ta’ Marbutah

Transliterasi Ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah-hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah /h/. Jika pada suatu kata yang berakhir dengan

Xv



ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu di

transliterasikan dengan ha (h).

C. Vokal

Contoh:
JUbY1 i%3;  -raudah al-atfal
-raudatul atfal
5340 45ul  -al-madinah al-munawwarah
-al-madinatul munawwarah
sl talhah

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari

vokal tunggal dan vokal rangkap.

1. Vokal Tunggal

Vokal tu

nggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
— Fathah A A
B Kasrah I I
Lo Dammah U U
Contoh:
<X -kataba N -yazhabu
Jot -fa’ala 5 -zukiro

2. Vokal Rangkap

Vokal

rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:
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Harakat dan Nama Huruf Latin Keterangan
huruf
& fathah dan ya Al adani
-5 fathah dan wawu Au adanu
D. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harﬁﬁfjfdan Nama Huruf dan tanda Keterangan
—g &6 il el A a dan garis di atas
atau ya
-& o Kasrah dan ya I I dan garis di atas
—9 & Dammah dan wau 0| u dan garis di atas
. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostof. Namun hal
tersebut hanya berlaku ketika hamzah berada di tengah atau akhir kata.
Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam

tulisan Arab berupa ahf.

Contoh:
alsT -‘akala
Kty b - ta’kulina
‘;}fl\ - an-nau’u

. Syaddah (tasydid)
Dalam transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tandasyaddah itu.
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Contoh:

% - rabbana
J5  -nazzala
4 -al-hajju

G. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang vyang diikuti oleh  huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
Contoh:
Ja5 - ar-rajulu
Gl - asy-syamsu
2. Kata sambung yang diikuti huruf gamariah
Kata « sandang  yang diikuti ~oleh— huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan antara ‘yang digariskan di depan dan

sesusal dengan bunyinya

aH] - al-galamu
i - al-badt’u
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H. Huruf Kapital
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri,
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang.
Maka yang ditulis dengan huruf kapital tetaphuruf awal nama diri tersebut,

bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
J3 ‘J\ﬁ 122 G - wa ma Muhammadun illa rasil

I. Penulisan kata-kata
Pada dasarnya setiap kata. Bail fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dapat dilakukan dengan cara dipisah per kata atau dapat
dirangkaikan,

Contoh:

(R a3 1 -Ibrahimal-Khalil

-Ibrahim al-khalil
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Seiring perkembangan di Indonesia, pembelajaran bahasa Arab
sudah banyak diajarkan di berbagai instansi pendidikan baik swasta maupun
negeri, khususnya instansi pendidikan Islam. Mata pelajaran bahasa Arab
pasti memiliki tujuan pembelajaran yang telah disusun secara sistematis. Di
era globalisasi seperti sekarang, pembelajaran bahasa Arab dengan tujuan
khusus mutlak diperlukan." Dengan berbagai kebutuhuan masayarakat
sekarang terhadap pembelajaran bahasa Arab, maka dibutuhkan lembaga
pendidikan non formal seperti lembaga kursus. Lembaga kursus merupakan
salah satu pendidikan non formal yang berfungsi sebagai penambahan,
pelengkap atau pengganti pendidikan formal, sekaligus sebagai wujud
pendidikan berkelanjutan bagi warga masyarakat yang memerlukannya.?

Seperti- halnya . lembaga Mustagilli,- . yang. merupakan lembaga
pendidikan non formal yang menyediakan jasa pembelajaran bahasa Arab.
Lembaga Mustagilli bertujuan para peserta didik .agar cepat dalam
penguasaan bahasa Arab baik dalam membaca kitab, menterjemah kitab,
menulis, mengarang, dan berbicara dalam bahasa Arab. Maka dari itu,

terciptalah modul “Al-Arabiyah li Ghoiril Arab” dan “Audhoul Manahij”.

! Nazri Syakur, Revolusi Pembelajaran Bahasa Arab dari Pendekatan Komunikatif ke
Pendekatan Kamubui, (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), him. 57.

2 Alvi Dyah Rahmawati, Manajemen Pengorganisasian di Lembaga Kursus Al-Azhar
Pare, Jurnal Imla Vol 03 No 01, him. 3.



Dua modul tersebut yang digunakan selama pembalajaran berlangsung,
modul “Al-Arabiyah li Ghoiril Arab” sendiri dipergunakan untuk pemula,
sedangkan modul “Audhohul Manahij” dipergunakan bagi peserta didik
yang sudah memiliki kemampuan berbahasa Arab. Metode tersebut lahir
dari hasil penelitian mendalam terhadap proses belajar mengajar bahasa
Arab di berbagai tempat, baik di pesantren-pesantren dan institusi
pendidikan di Indonesia maupun institusi pendidikan di Timur Tengah.

Namun, pada pembelajarannya memiliki berbagai kendala, seperti
perbedaan latar belakang dan pengetahuan peserta didik akan bahasa arab
yang menjadi modal awal selama pembelajaran berlangsung, penarapan
kurikulum yang pasti untuk menjadi patokan dalam proses pembalajaran
berlangsung, padahal kurikulum merupakan bahan tertulis yang berisi
tentang kegiatan program pendidikan yang dilaksnakan dari tahun ke tahun
yang digunakan untuk melaksanakan pengajaran.®

Ditambah lagi stigma akan pembelajaran bahasa Arab yang sukar
untuk dipelajari-sudah tertanam sejak lama. Maka dari itu, seorang guru
harus = memiliki ~pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran agar
terciptanya pembelajaran yang ideal.” Pendekatan merupakan bingkai umum
bagi metode, sedangkan metode adalah bingkai umum bagi teknik, dan
metode merupakan bingkai dari teknik serta teknik itu sendiri menjadi

pelaksanaan dalam sebuah metode pengajaran.

® Fathul Mujib, Rekronstruksi Pendidikan Bahasa Arab: Dari Pendekatan Konvensional,
ke Integratif Humanis, (Yogyakarta: Pedagodia, 2010), him. 159.

* M. Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab: Pendekatan, Metrode, Strategi,
Materi, dan Media, (Malang: UIN-Malang Press, 2008),him. 2.



Pada pembelajaran bahasa Arab di lembaga Mustaqilli pada kelas
pemula hanya berpacu pada modul saja (A-Arabiyah li Ghoiril Arab), yang
mana peserta didik dituntut untuk belajar lebih mandiri dengan bimbingan
dari guru yang sangat minim. Maka dari itu, pendekatan pembelajaran
sangatlah dibutuhkan, seperti pendekatan Konstruktivisme, yaitu dimaana
peserta didik membangun pengetahuan itu sendiri, guru hanya sebagai
pendidik, pemimpin, fasilitator, motivator, administrator dan evaluator.’

Akan tetapi, penerapan pendekatan tersebut terkadang masih belum
bisa dikatakan efektif maupun efisien bagi bebrapa peserta didik. Pada
kenayatannya, potensi yang dimiliki oleh para peserta didik menjadi tidak
merata karena kurangnya bimbingan dari guru itu sendiri. Padahal
konstruktivisme sendiri merupakan proses mengkonstruksi pengetahuan
atau makna baru secara bersama-sama.

Berdasarkan beberapan diatas, bahwa pembelajaran bahasa Arab di
lembaga Mustagilli Yogyakarta pada kelas pemula menggunakan modul
“Al-Arabiyah i Ghoiril Arab’’ sebagai sumber pembelajaran. Maka, peniliti

13

ingin = mengangkat  topik penilitian ini dengan judul Penerapan
Pembelajaran Bahasa Arab dengan Modul “dl-Arabiyah li Ghoiril Arab”
pada Kelas Pemula di Lembaga Mustaqilli Yogyakarta Tahun 2019/202

(Perspektif Konstruktivisme).

® Jamal Ma’ruf Assani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif,dan Inovatif, (Yogyakarta:
Diva Press, Cetakan VI1I, 2010), him. 39.



B. Rumusan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu yang peneliti miliki, maka penilitian
ini akan difokuksan pada pembelajaran bahasa Arab dengan modul “Al-
Arabiyah li Ghoril Arab“ pada kelas pemula di lembaga kursus Mustagilli
Yogyakarta dengan perspektif konstruktivisme.
Dari pembatasan masalah tersebut, selanjutnya dijabarkan menjadi
beberapa rumusan masalah yang diungkpkan dalam bentuk pertanyaan

penilitian. Berikut rumusan yang telah tersusun:

Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab dengan modul “Al-Arabiyah li
Ghoril Arab* pada kelas pemula di lembaga kursus Mustaqilli Yogyakarta
(perspektif konstruktivisme)?
Bagaimana tujuan pembelajaran bahasa Arab dengan modul “Al-Arabiyah li
Ghoril Arab* pada kelas pemula di lembaga kursus Mustaqilli Yogyakarta
(perspektif konstruktivisme)?

. Apa saja kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran bahasa Arab
dengan” menggunakan modul” “Al-Arabiyah “li ‘Ghoril " Arab“ pada kelas
pemuladi lembaga kursus ‘Mustaglli —Yogyakarta -periode (perspektif

konstruktivisme).

C. Tujuan dan Manfaat Penilitian
Adapun tujuan dari penilitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan modul “Al-Arabiyah li Ghoiril Arab” di lembaga

Mustaqilli Yogyakarta (perspektif konstruktyivisme).



2. Untuk mengetahui tujuan penggunaan modul “Al-Arabiyah li Ghoiril
Arab” terhadap pembelajaran bahasa Arab di lembaga Mustaqilli
Yogyakarta (perpspektif konstruktivisme).

3. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat kelebihan dan kekurangan
yang dimilki selama proses pembelajaran bahasa Arab di lembga
Mustaqilli Yogyakarta dengan menggunakan modul “Al-Arabiyah Ii

Ghoiril Arab”.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penilitian ini bermanfaat dapat bagi pengembangan
bahasa pada umumnya dan dapat digunakan sebagai refrensi bagi para
peneliti lain untuk mengadakan penelitian sejenis, sebagai masukan dan
sumbangan ide bagi lembaga terkait pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan modul “Al-Arabiyah li Ghoiril Arab”.
2. Secara Praktis
Secara teoritis, penelitian-ini dapat bermanfaat sebagai pertimbangan
dalam™ mengambil kebijakan® dan rujukan pihak lembagab terkait
pengambilan arah pembelajaran. bahasa Arab yang menjadi tempat
penilitian ini berlangsung. Bahkan, dengan skala yang lebih besar dapat
menjadi rujukan bagi pemegang kebijakan pada suatu lembaga
pendidikan formal maupun lembaga pendidikan non-formal dalam
mengambil kebijakan dalam menentukan arah suatu pemeblajaran bahasa

Arab yang didalamnya menyelenggarakan pembelajaran bahasa Arab.



Selain itu, penilitian ini memberikan manfaat bagi guru pengajar
bahasa Arab sebagai bahan evaluasi dan rujukan dalam proses belajar
mengajar. Serta sebagai pengalaman pribadi bagi penulis sebagai calon

pendidik dan pengajar bahasa Arab.

D. Telaah Pustaka

Setelah melakukan kegiatan kajian pustaka, ada beberapa penilitian
yang membahas beberapa hal yang berkaitan dengan tema yang akan
peniliti teliti. Adanya beberapa penilitian yang relavan dengan pembahasan
yang akan tulis pada penilitian, adalah sebagai berikut:

Skripsi pertama, skripsi yang ditulis oleh Ahmad Afif Muzayyin
mahaiswa UIN Sunan Klaijaga jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Dengan judul “Pembelajaran Bahasa Arab
Menggunakan modul ”Bahasa Arab Berbasis Aktivitas Kurikulum 2013” di
Kelas VII' MTsN Gunung Kidul tahun ajaran 2017/2018.° Penelitian
tersebut dilatar belakangi oleh pembelajaran bahasa Arab pada kelas VII
MTsN Gunung_ kidul pada periode 2017/2018 menggunakan modul Bahasa
Arab Berbasis Aktivitas Kurikulum 2013 'yang mana peserta didiknya belom
mampu membaca dan menulis kalimat berbahasa Arab dengan benar dan
lancar, serta mencari apa saja faktor pendukung dan pengahambat dalam
pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan modul tersebut. Dalam

penilitian tersebut berkesimpulan bahwa diupayakan secara optimal.

® Ahmad Afif Muzayyin, “Pembelajaran Bahasa Arab Menggunakan modul “Bahasa
Arab Berbasis Aktivitas Kurikulum 2013” di Kelas VII MTsN Gunung Kidul tahun ajaran
2017/2018”, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga), t.d.



Dimana seorang guru bahasa Arab membuat perencanaan pembelajaran
secara maksimal dengan didukung oleh strategi dan metode serta media
yang bervariasi, inovatif, dan menyenangkan. Metode yang digunakan
penilitian tersebut adalah metode kualitatif dengan menggunakan teori
deskriptif kualitatif.

Skripsi kedua, skripsi yang ditulis olen Ahmad Asyar Abady
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga jurusan Pendidikan Bahasa Arab fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2018, yang berjudul “Efektivitas
Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis “Buku Bahasa Arab Qur’ani” di Kelas
VIl A SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta”. ” Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui bagaimana proses pembalajaran bahasa Arab, bagaimana
hasil belajar siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab, dan apakah
pengajaran bahasa Arab pada kelas VII SMP Islam Al-Azhar bisa dikatakan
efektf menggunakan modul “Buku Bahasa Arab Qur’ani”.

Penilitian tersebut merupakan field researh dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, analisi/ data yang digunakan yaitu teori yang
dikemukakan oleh Mile & Huberman, vyaitu:- pengambilan data, data
reduksi,/display data, dan penarikankesimpulan.

Skripsi ketiga, skripsi yang ditulis oleh Amalia Fajriah Mudli’
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga jurusan Pendidikan Bahasa Arab fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2013, yang berjudul “Pembelajaran

Bahasa Arab dengan Menggunakan Modul ”7a limul Lughoh Al-Arabiyah”

" Ahmad Asyar Abady, “Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis “Buku Bahasa
Arab Qur’ani” di Kelas VII A SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta, (Yogyakarta: Perpustakaan
PPs. UIN Sunana Kalijaga 2018), t.d.



di Kelas X MAN 2 Wates Kulon Progo Tahun 2012/2013”.2 Penelitian
tersebut dilatarbelakangi oleh lemahnya proses pembelajaran oleh akibat
minimnya penguasaan guru dalam menggunkan berbagai, strategi, metode
pembelajaran, bahan ajar, dan sumber belajar. Dalam proses belajar-
mengajar, bahan ajar adalah salah satu sumber pembelajaran bagi peserta
didik yang merupakan alat pendidikan yang fungsional, bagaimana dengan
membaca buku, anak secara langsung atau tidak langsung akan
mendapatkan nilai-nilai  positif dalam pembentukan dirinya. Oleh
karenanya, penggunaan modul merupakan salah satu upaya guru dalam
mensifati problem mendasar yang kini telah dihadapi oleh dunia pendidikan
saat ini.

Penelitian tersebut merupakan penilitian kuantitaif, dengan
mengguakan teknik pengumpulan data dengan metode observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Analisi penilitian menggunakan teknik
induktif.

Skripsi keempat, skripsi yang ditulis oleh. Ahmad Taufiq Ma’mun
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga jurusan Pendidikan Bahasa Arab fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2015, yang berjudul “Efektivitas
pembelajaran bahasa Arab Melalui Media Sosial Whatsapp di Program

BISA (Belajar Islam dan Belajar Arab).® Penilitian ini dilatar belakangi oleh

8 Amalia Fajria Mudli’, “Pembelajaran Bahasa Arab dengan Menggunakan Modul
“Ta’limul Lughoh Al-Arabiyah” di Kelas X MAN 2 Wates Kulonprogo Tahun 2012/2013”,
Tahun 2012/2013”, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga 2013), t.d.

% Ahmad Taufiq Ma’mun, “Efektivitas pembelajaran bahasa Arab Melalui Media Sosial
Whatssup di Program BISA (Belajar Islam dan Bahasa Arab), (Yogyakarta: Perpustakaan PPs.
UIN Sunan Kalijaga 2015), t.d.



perkemabnagan zaman yang menjadikan media sosial sebagai saran
pembelajaran, yaitu program BISA (Belajar Islam dan Belajar Arab) yang
dikemukakan oleh Ustadz Khairu Umam melalui whatsapp. Maka dari itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengukur keefektivitasan pembelajaran
dengan menggunakan media sosial whatsapp melalui program BISA.
Penilitian ini berbentuk field research dengan menggunakan pendeketan
kualitatif. Tujuan dari metode ini bertujuan untuk menganalisis keaadan
disekitar saat mengadakan pengajaran, melihat fenomen-fenomena alam,
dan menganalisa keadaan selama pembelajaran berlangsung dengan

menggunakan media sosial whatsapp melalui program bisa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang dilaksanakan oleh penulis dan
pembahasan yang terdapat pada bab sebelumnya, maka penulis
mengemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran bahasa Arab dengan modul Al-Arabiyah li Ghoril Arab
pada kelas pemula lembaga Mustaqilli Yogyakarta (dalam prespektif
konstruktivisme) yakni pembelajaran yang menuntut peserta didik lebih
mandiri selama proses pembelajaran. Pembelajaran yang didominasi
dengan latihan dan praktek selama pembelajaran dapat memicu peserta
didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Proses pembelajaran
yang dilakukan sudah sesuai dengan strategi, metode, pendekatan,
media, dan teknik evaluasi pembelajaran.

2. Tujuan pembelajaran bahasa Arab dengan modul “A/-Arabiyah li ghoiril
Arab’’ yang diterapkan oleh pihak lembaga kepada peserta kelas pemula
adalah untuk memfasilitiasi dan memunhi” kebutuhan serta keinginan
peserta didik dalam”menguasi kemampuan bahasa arab, baik dalam
membaca, meulis, mengarang, dan menerjemah kalimat berbahasa Arab.

3. Kelebihan terkait pembalajaran bahsa Arab dengan modul “A4/-Arabiyah
li Ghoiril Arab” pada kelas pemula lembaga Mustaqilli Yogyakarta
antara lain: 1) Praktis, sederhana, mudah dipahami, sehingga dapat

mengausai kemampuan bahasa Arab dengan mudah. 2) Memprioritaskan
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praktik daripada teori kaedah yang disesuaikan dengan dalam rumusan
redaksi kalimat dalam bahasa Arab fusha dengan pendekatan grafik,
skema dan tabel. 3) Merangsang peserta didik untuk aktif dalam
mempraktikkan dan mengembangkan dalam bahasa Arab. 4) Peserta
didik terbiasa dalam membaca, menulis, memahami, menerjemah, dan
bercakap-cakap dengan bahasa Arab, sehingga secara alami terbentuk
rasa menjiwai bahasa Arab dengan baik. Kekurangan pembelajaran
bahasa Arab dengan modul “Al-Arabiyah li Ghoiril Arab” pada kelas
pemula lembaga Mustaqilli Yogyakarta: 1) Menentukan disiplin belajar
yang tinggi yang mungkin tidak dimiliki oleh beberapa peserta didik. 2)
Membutuhkan tenggang waktu yang lama untuk menuntaskan proses

belajar mengajar.

B. Saran
1. Kepala atau direktur lembaga:

a. Agar lebih memperhatikan peserta didik dalam melaksanakan
proses pembelajaran agar tetap. memilki _disiplin belajar yang
tingl,” karena  latar “belakang = masing-masing peserta didik
memiliki-kesibukan yang berbeda-beda.

b. Perlu memberikan pelatihan-pelatinan untuk meningkatkan
kemmapuan guru dalam mengajar, serta dapat melaksanakan
pembalajarn lebih efektif dan efesien.

2. Pengajar bahsa Arab.
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a. Tetap memperkaya metode dan media pembelajaran sehingga
memberikan terobosan baru dalam dunia pendidikan, khususnya
dalam pembelajaran bahsa Arab.

b. Tetap semangat dalam melaksnakan proses pembelajaran agar
peserta didik menjadi lebih semangat untuk mengikutinya.

c. Selalu memberikan motivasi bagi peserta didik agar memiliki
disiplin belajar yang tinggi.

3. Kepada peserta didik:

a. Peserta didik hendaknya mengguakan waktu sebaik mungkin,
menaati semua peraturan serta menghormati pengajar.

b. Peserta didik hendaknya rajin dan aktif dalam melaksnakan
proses pembalajaran berlangsung.

c. Peserta didik agar lebih aktif dalam melaksanakan pembelajaran,

agar mendapatkan apa yang diharapkan.

C. Kata Penutup.

Ucapan puji dan syukur saya panjatkan atas kehadirat Allah SWT
sang pemberi ilmu dan sang kuasa. Tiada kekuatan selain"kekuatan-Nya
serta kuasa-Nya.  Atas ridho "dan’ rahmat-Nya ‘lah penulis dapat
menyelesaikan tugas skrispi ini. Tak luput pula kita panjatkatkan kehadirat
Rasullah SAW yang telah membawa umat manusia dari zaman kegelapan
ke zaman yang terang benderang seperti sekarang, sehingga penulis yakin

bahwa ini semua tak lepas dari pentunjuk baginda Rasullah SAW.
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Penulis menyadari dalam penulisan ini masih memiliki banyak
kekurangan dan kelemahan. Meskipun nyak kelemahan dan kekurangan,
semoga karya ini menjadi bermanfaat bagi yang membacanya, baik bagi
mahasiswa maupun praktisi pendidikan, serta menambah koleksi wawasan
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab. Bagi
pembaca yang membaca karya ini diharapkan agar memberikan kritik dan

saran agar menjadi lebih baik lagi
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BAHASA ARAB

LEMBAGA MUSTAQILLI YOGYAKARTA

Metode pengumpulan data  : Wawancara.

Hari/Tanggal : Senin / 30 Maret 2020

Waktu »15:30 — 1655

Objek : Staff Lembaga Mustagilli

Lokasi : Kantor Lembaga Mustagqilli Yogyakarta.

Hasil Wawancara

Peneliti : Apa itu lembaga Mustaqilli Yogyakarta ya ustadz?

Staff : Lembaga Mustagqilli itu salah satu lembaga pendidikan non
formal yang didirikan oleh K.H Agus Shohib Khaerani, yang
berangkat dari keresahan beliau terkait pembelajaran agama kurang
berkenan di-hati masyarakat-Indonesia, banyak institusi maupun
lembaga yang melahirkan almuni yang kurang berkompoten
dibidangnya, khsusnya Bahsa Arab. Akhirnya beliau membuat
lembaga Mustaqilli ini guna memberi fasilitas bagi yang ingin

menguasainya.

Peneliti : Kapan berdirinnya Mustaqilli Yogyakarta?
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Staff

Peneliti

Staff

Peniliti

Staff

: Lembaga ini didirsakaan langsung oleh ustadz Agus Shohib
Khairani selaku founder yang bertepatan pada 10 Februari 2017
yang berkantor di Pogung Lor, Mlati, dengan diserahkan oleh
beberapa alumni Al-Azhar Kairo. Lokasi disini juga strategis mas,
dekat dengan pusat kota dan lingkungan yang kondusif untuk

belajar.

: Lalu apa visi, isi, serta tujuan lembaga Mustaqilli Yogyakarta?

: visi lembaga sendiri yaitu menciptakan metode cepat dalam
menguasai kemampuan berbhasa Arab, baik dalam membaca,
menuli, berbicara, maupun mengarang dan menerjemah kalimat
berbahasa Arab. Sedangkan misinya untu memberitau kepada
orang-orang bahwa bahassa Arab itu penting, sehingga melahirkan
generasi-generasi yang berbicara, membaca, menulis dan
kemampuan lainnya. Sedangkan tujuannya hanya untuk

melengkapi-dan memenuhi kebutuhan-dan keingina peserta.

: Agar terlaksana program fembaga, apakah ada susunan organisasi

agar dapat mendapatkan tujuan/yang diinginkan?

: Ada mas, untuk ketuanya dipegang oleh ustadz zian, lalu skertaris
dipegang oleh ustadz ulul, bendahara dipegang oleh ustadz Fagih,
lalu ada kemitraan juga yang dipegang ustadzah Linda. Mah itu
ada program kerja masing yang membantu dalam mendapatkan

tujuan yang diinginkan.
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Peniliti

Staff

Peniitii

Staff

: Berapa jumlah yang mengikuti program di lembaga Mustaqilli

Yogyakarta?

: Pesrtanya berjumlah 66 mas, yang nanti dibagi lagi ke beberapa

kelas sesuai dengan program yang diambil.

: Selama proses pembelajaran berlangsung, apa saja fasilitas yang

didapat oleh peserta?

: Pembelajaran disini selalu terfalitisi dengan baik mas, sperti kelas
yang digunakan harus ber AC, nyaman bersih, serta kelengkapan
peralatan yang dibutuhkan termasuk buku, papan tulis, dan yang

lainnya.
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN PENGAJAR BAHASA

ARAB LEMBAGA MUSTAQILLI YOGYAKARTA

Metode pengumpulan data  : Wawancara

Hari / Tanggal

Waktu

Objek

Lokasi

: Senin / 20 April 2020

15,50 — 17:15

: Pengajar bahasa Arab kelas Pemula

: Lembaga Mustagqilli Yogyakarta

Hasil Wawancara

Peniliti

Guru

Peniliti

Guru

: Bagaimana strategi pembelajaran yang diterapkan oleh pengajar
terkait pembelajaran bahsa Arab dengan modul “A4/-Arabiyah li

Ghoiril Arab’”?

: Strategi yang menuntut pesertanya lebih aktif dalam proses
pemblajaran, karena:selama pembelajaran. memang peserta didik

dituntut lebih aktif.

: Pendekatan seperti-apa yang digunakan pengajar selama proses

pembelajaran berlangsung?

: Biasanya saya make teknik pancingan mas, dengan memancing
peserta terkait materi yang sudah berlalu maupunn yang akan
dipelajari dapat mengetahui kemampuan dan kelemahan agar bisa

berkembang lebih baik lagi
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Peniliti

Guru

Peniliti

Guru

Peniliti

: Pancingan seperti apa yang digunakan ustadz?

: Metode bertanya dengan teknik pancing, artinya peserta disuruh
menutup buku lalu pengajar mengeksplor kemampuan yang ia
miliki. Kemampuan baik dalam bidang menerjemah, membaca,
mengarang dan mengirob. Setelah peserta banyak menghafal
kosakata (biasanya dihafal 15 menit sebelum pelajaran) tugas
pengajar selanjutnya hanya memancing saja, baik dengan sistem
tunjuk, gantian, satu peserta menggarap langsung beberapa nomor

atau menjawab bersama-sama.

: Lalu bagaimana mengenalkan bahasa Arab bagi peserta didik

yang baru memulai mempelajari bahsa Arab?

: Pada pertemuan pertama kali biasanya peserta akan dikenalkan
dengan bahasa Arab, keistimewaan-keistimewaan bahasa Arab,
keunggulannya, alasan mempelajarinya dan lain-lain. Pada proses
pembelajarannya, biasanya akan disisipkan makna bahasa Arab
dalam bacaan salat, do’a-doa, bahasa arab yangada dan akrab
dalam keseharian peserta, atau seringnya pertanyaan yang mereka
ajukan sendiri yang berkaitan dengan bahasa Arab, sehingga
dengan hal tersebut timbul dalam perasaan mereka, wah ternyata

untuk ini lho saya belajar bahasa Arab.

. Strategi seperti apa yang digunkan selama proses pembelajaran

berlangsung?
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Guru

Peniliti

Guru

Peneliti

Guru

: Srategi yang menuntut peserta mandiri, dari awal dalam
pembelajaran kita dituntut untuk pelan-pelan, artinya ketika
menerangkan tidak asal berlalu begitu saja, harus dipastikan
semua peserta paham, menyelipkan candaan dan melatih peserta
tidak boleh bertanya kosakata. Pengajar memberi PR tiap kali
pertemuan, memberi nilai hasil garapan siswa dengan nilai tinggi
minimal 8.5 agar peserta tidak patah arang, tapi dengan tetap
mengoreksi dan evaluasi yah dan mengulang materi yang sudah

diajarkan tiap empat kali pertemuan.

: Darimana saja peserta didik dapat mendapatkan sumber belajar?
Atau media apa saja yang digunakan selama proses pembelajaran

berlangsung?

: Hanya dari buku mustaqilli dan dua kamus munawwir. Kamus
munawwir tidak boleh diganti dengan kamus lain karena kamus ini
dianggap sistematis dan sesuai dengan pembelajaran Mustagilli.
Sedangkan pada level terakhir (mustaqgilli 3 ) biasanya peserta
bertanya tentang bacaan atau membahas materi . dari sumber lain

maka tetap dibolehkan saja.

: Metode apa yang digunakan pengajar selama proses pembelajaran

berlangsung?

: Metode yang digunakan yaitu metode Mustaqilli, dimana metode

yang menuntut peserta lebih aktif selama proses pembalajaran
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Peneliti

Guru

belangsung. Selain itu, dari mmetode inilah ahirlah dua buku
mustaqilli, yaitu “Al-Arabiyah li Ghoiril Arab” dan “Audhohul

Manahij”.

: Bagaimana teknik evaluasi yang dilakukan pengajar selama

proses pembelajaran?

: Dalam pertemuan-pertemuan pengajar selalu mengoreksi jawaban
lisan siswa ketika memancing dengan pertanyaan, lalu evaluasi
koreksi pr peserta yang diberikan setiap kali pertemuan. Dua
evaluasi ini menjadi ruh dalam metode mustaqilli. Isi dari belajar
mustaqilli sebenarnya hanya ini dan menjadi kunci keberhasilan

peserta
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN PENGAJAR BAHASA

ARAB LEMBAGA MUSTAQILLI YOGYAKARTA

Metode pengumpulan data  : Wawancara

Hari / Tanggal : Rabu / 22 April 2020

Waktu :13.40 - 15.45

Objek : Pengajar bahasa Arab kelas Pemula
Lokasi : Lembaga Mustagqilli Yogyakarta

Hasil Wawancara

Peneliti : Apakah buku “Al-Arabiyah li Ghoiril Arab” hanya digunakan
sumber utama rujukan selama proses pembelajaran berlangsung?

Ataukah ada sumber rujukan yang lain?

Guru : Sumber rujukan utama yang digunakan ya hanya buku dari
lembaga itu mas, ya sama dua kamus munawir saja. Karena kamus
tersebut sudah dianggap selaras dengan apa yang akan kita ajarkan

maupu di‘pelajari oleh peserta.

Peniliti :Apa sajakah buku-buku tersebut ustadz?

Guru : Yabuku “Al-Arabiyah li Ghoiril Arab” itu mas, nanti setiap level
akan diberikan masing-masing buku tersebut yang sudah
disesauaikan dengan kemampuan serta kurikulum yang ada pada

masing-masing kelas atau program.
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Peniliti

Guru

Peniliti

Guru

Peniliti

Guru

: Masing-masing peserta didik pastinya memiliki latar belakang
yang berbeda-beda, apakah dengan hadirnya buku “A/-Arabiyah li
Ghairil Arab” dapat membantu peserta didik selama proses

pembelajaran?

. Alhamdulillah selama ini peserta didik sangat terbantu, dengan
penyajian teori dan bahsa yang mudah dipahami, serta latihan-

latihan yang telah disesauikan dengan teori yang ada dalam buku.
Jadi pembelajaran yang dilaksanakan dapat dilaksanakan dengan

atu tanpa guru.

: Apa saja komponen-komponen yang membantu pembelajaran

menjadi lebih baik?

: Dalam modul tidak ada, kita hanya menggunakan buku mustaqilli
dan kamus munawwir saja. Mustaqilli juga membuat bahasa Arab
dianggap lebih modern dan tidak kumuh, lihat saja cetakan buku
Mustaqilli, kelasimustaqilli tidak boleh lesehan harus

menggunakan meja dan kursi dan harus ber ac.

. Lalu, Bagaiman cara pengajar menumbuhkan minat belajar

peserta?

: Dengan menyelipkan bahasa Arab yang ada dalam kehidupan
sehari-hari seperti ayat qur’an, bacaan salat, doa-doa dan yang

lainnya yang akrab dalam kehidupan seorang muslim. Selain itu
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juga dengan mengaktifkan group kelas dengan memasukan materi

yang memancing semangat menuntut ilmu mereka.
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Wawan cara dengan pengajar bahasa Arab kelas'Pemula lembaga Mustaqilli

Yogyakarta
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Suasana pembelajaran dalam kelas
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